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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Transportasi dibangun untuk mengalirkan arus lalu lintas dari 

suatu tempat ketempat lainnya dengan tujuan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Seperti halnya Kota Malang yang 

merupakan kota pendidikan dan kota wisata dimana pada kota ini mengalami 

pertambahan penduduk yang sangat pesat sehingga aktivitas penduduk dalam 

berlalu lintas meningkat. Dengan semakin meningkatnya aktivitas lalu lintas 

akan menimbulkan kemacetan sehingga berpengaruh pula terhadap kenyamanan 

masyarakat dalam beraktivitas. Titik kemcetan paling tinggi biasanya terjadi 

pada persimpangan khususnya simpang bersinyal. Persimpangan pun menjadi 

satu bagian yang harus diperhatikan dalam melancarkan arus transportasi di kota 

Malang. 

Simpang bersinyal adalah simpul dalam jaringan transportasi dimana dua 

atau lebih ruas jalan dari berbagai arah atau dari berbagai pergerakan pada titik 

yang sama bertemu dan dilengkapi dengan pengaturan sinyal lalu lintas (traffic 

light) dengan tujuan untuk mengurangi kemacetan pada simpang saat terjadinya 

konflik lalu lintas. Namun pada beberapa titik persimpangan bersinyal di Kota 

Malang masih sering terjadi kemacetan yang menyebabkan tundaan yang 

panjang.  

 Simpang bersinyal di Malang yang sering terjadi kemacetan adalah dua 

simpang bersinyal berdekatan pada Jalan Sunandar Priyo Sudarmo yang 

memiliki jarak 250 meter yaitu simpang empat Jalan Sunandar Priyo Sudarmo – 

Jalan Sulfat – Jalan Citandui  dan simpang empat Jalan Sunandar Priyo Sudarmo 

– Jalan Ciliwung – Jalan Bauksit  yang merupakan jalur menuju pasar besar, 

stasiun, terminal dan penghubung kota Malang dengan kabupaten lain. Dengan 
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adanya dua simpang yang berdekatan tersebut sering terjadinya tundaan lalu 

lintas dengan waktu dua kali lipat dibandingkan tundaan pada simpang bersinyal 

tidak berdekatan. Berdasarkan kenyataan pada dua simpang bersinyal berdekatan 

ini buruk dalam pelayanan hal ini disebabkan belum dilakukannya koordinasi 

pada kedua simpang tersebut sehingga menyebabkan tundaan yang 

mempengaruhi simpang yang satunya, serta lebar jalan yang tidak pernah 

berubah dalam menghadapi volume kendaraan yg terus bertambah setiap 

tahunnya, maka perlu dilakukan peningktan pelayanan pada dua simpang 

bersinyal berdekatan.  

 Untuk meningkatkan pelayanan pada dua simpang tersebut perlu 

dilakukan survei, analisa, evaluasi dan pemodelan baru yang bertujuan 

memperbaiki kinerja lalu lintas jalan. Analisa dan evaluasi dilakukan 

berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014. Sedangkan untuk 

pemodelan penulis menggunakan program bantu berupa PTV Vissim 11. PTV 

Vissim 11 merupakan perangkat lunak simulasi arus lalu lintas multi-modal 

mikroskopik dengan kemampuan animasi dalam bentuk 3-D.  

 Pada kasus dua simpang bersinyal berdekatan yaitu simpang empat Jalan 

Sunandar Priyo Sudarmo – Jalan Sulfat – Jalan Citandui dan simpang empat 

Jalan Sunandar Priyo Sudarmo – Jalan Ciliwung – Jalan akan dilakukan analisis 

ulang untuk mengevaluasi kinerja dua simpang bersinyal berdekatan dan 

dilakukan simulasi untuk meningkatkan kinerja dua simpang bersinyal 

berdekatan tersebut serta akan dibuat pemodelan baru dengan menggunakan 

software PTV Vissim 11 untuk meningkatkan pelayanan dalam kenyamanan dan 

keamanan pengendara atau pengguna jalan pada dua simpang bersinyal 

berdekatan tersebut.  

  Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dievaluasi kinerja antar 

dua simpang tersebut. Untuk itu penyusun memberi topik Skripsi dengan judul : 

“Evaluasi Kinerja dua Simpang Bersinyal Berdekatan Menggunkan Program 

PTV Vissim 11 (Studi Kasus Pada Simpang Empat Jalan Sunandar Priyo 
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Sudarmo – Jalan Sulfat – Jalan Citandui Dan Simpang Empat Jalan Sunandar 

Priyo Sudarmo – Jalan Ciliwung – Jalan Bauksit). 

 

1.2 Indentifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang ditinjau pada dua 

simpang saling berdekatan jaraknya, antara lain : 

1. Belum maksimalnya kinerja yang diakibatkan oleh sistem pengendalian 

sistem lalu lintas yang belum tepat untuk memaksimalkan simpang tersebut. 

2. Kapasitas jalan yang tidak berubah dalam menghadapi volume kendaraan 

yang terus bertambah 

3. Parkir kendaraan dibahu jalan serta kegiatan angkutan umum dalam 

menurunkan dan menaikan penumpang. 

1.3  Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang permasalahan tersebut, maka penyusun 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja eksisting berdasarkan analisa dengan metode PKJI 2014 

pada dua simpang bersinyal berdekatan di ruas Jalan Sunandar Priyo 

Sudarmo ? 

2. Bagaimana kinerja eksisting berdasarkan analisa dengan software PTV 

Vissim 11 pada dua simpang bersinyal berdekatan di ruas Jalan Sunandar 

Priyo Sudarmo ? 

3. Bagaimana alternatif perbaikan simpang tersebut dengan model simulasi 

menggunakan PTV Vissim 11 ? 

 

1.4  Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas pada studi ini adalah : 

1. Menghitung volume arus lalu lintas hanya pada dua simpang bersinyal 

berdekatan yang terletak pada Jalan Sunandar Priyo Sudarmo Kota Malang. 

2. Analisa data berdasarkan PKJI 2014. 
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3. Software simulasi menggunakan PTV Vissim 11. 

4. Data primer arus lalu lintas di ambil dari pengamatan lapangan (survei) 

5. Survei dilakukan pada hari – hari tertentu pada Hari Senin, Hari Rabu dan 

Hari Sabtu. 

6. Waktu survei dilakukan dari pukul 06.00 – 19.00 WIB. 

7. Tidak menghitung biaya pada solusi alternatif yang diberikan. 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari Penelitian ini adalah : 

1. Diketahui kinerja eksisting dengan metode PKJI 2014 pada dua simpang 

bersinyal berdekatan di ruas Jalan Sunandar Priyo Sudarmo. 

2. Diketahui kinerja eksisting dengan metode PKJI 2014 pada dua simpang 

bersinyal berdekatan di ruas Jalan Sunandar Priyo Sudarmo. 

3. Diketahui  alternatif perbaikan pada dua simpang bersinyal berdekatan di 

ruas Jalan Sunandar Priyo Sudarmo dengan menggunakan PTV Vissim 11. 

 

1.6  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memperlancar pergerakan arus lalu – lintas pada dua simpang 

bersinyal berdekatan pada Jalan Sunandar Priyo Sudarmo. 

2. Menambah pengetahuan dalam mengevaluasi kinerja pada simpang 

bersinyal. 

3. Memberikan masukan pemecah masalah untuk mengatasi permasalahan 

yang terjadi pada dua simpang bersinyal berdekatan pada Jalan Sunandar 

Priyo Sudarmo. 
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1.7  Ruang Lingkup Masalah 

Adapun ruang lingkup Masalah dari skripsi ini adalah : 

1. Karakteristik arus lalu – lintas pada dua simpang bersinyal berdekatan yang 

terletak di Jalan Sunandar priyo Sudarmo Kota Malang diteliti dan dianalisa 

dengan mengacu pada PKJI 2014 dan menggunakan program bantu PTV 

Vissim 11. 

2. Penulis hanya memberikan solusi dari permasalahan pada dua simpang 

bersinyal berdekatan yang terletak di Jalan Sunandar priyo Sudarmo Kota 

Malang. 

 

 


